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The objectives of this research is to know  the influence of classroom atmosphere to the 
making fashion industry’s achivement. The type of the research is ex-post facto. The number of 
population are 129 students, the sampel are 97 students taken by proportional random 
sampling. Data are collected by questionnare and documentation. Data are analyzed by 
descriptive analysis and product moment correlation which was preceded by normality and 
linearity test. The result show that there is possitive and significant influence between 
classroom atmosphere to the making fashion industry’s achivement are 31,6%, the classroom 
atmosphere of the making fashion industry’s in adequate category, and the making fashion 
industry achivement’s in hight category. 
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PENDAHULUAN 
Setiap warga negara berhak atas 
pendidikan yang bermutu sesuai dengan 
kemapuan dan kodisi masing-masing 
individu. Salah satu lembaga 
pendidikan formal yang mempunyai 
visi secara langsung mencetak sumber 
daya manusia (SDM) yang siap kerja 
adalah  Sekolah  Menengah  Kejuruan  
(SMK). Lembaga pendidikan formal ini 
lebih menitik beratkan pada kegiatan 
pembelajaran praktik/mata pelajaran 
produktif dibandingkan dengan mata 
pelajaran teori. SMK  sebagai  pencetak  
SDM yang  siap kerja,  harus  mampu  
menghasilkan  lulusan  yang  kompeten  
sesuaidengan  bidang  keahlian peserta 
didik.   
SMK N 3 Klaten merupakan salah 
satu sekolah kejuruan kelompok 
pariwisata. Sekolah ini terus 
mengupayakan menghasilkan lulusan 
yang berkualitas dengan cara 
menggunakan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa, terus berusaha 
memperbaharui dan melengkapi 
fasilitas-fasilitas belajar yang lebih 
modern atau mengikuti perkembangan 
ilmu perkembangan dan teknologi 
IPTEK serta mengembangkan 
kemampuan pendidik.  
Salah satu jurusan di SMK N 3 
Klaten yaitu jurusan tata busana. Pada 
jurusan ini siswa diajarkan untuk 
membuat busana secara costom made 
dan pembuatan busana secara massal. 
Beberapa mata pelajaran jurusan tata  
busana antara lain dasar desain, 
pembuatan pola, pemilihan bahan 
tekstil, dasar  teknologi menjahit, 
pembuatan busana industri,  dan desain 
busana. Materi yang diajarkan 
disesuaikan dengan Kurikulum 2013. 
Mata pelajaran Pembuatan Busana 
Industri sangat penting untuk dipahami 
dengan baik oleh peserta didik agar 
lebih siap untuk bekerja di Industri. 
Besarnya pemahaman peserta didik 
terhadap mata pelajaran ini dapat dilihat 
pada hasil belajar yang diterima oleh 
peserta didik. Hasil belajar merupakan 
kemampuan yang diperoleh anak 




setelah melalui kegiatan belajar [1]. Hal 
ini sesuai dengan pendapat serupa 
dikemukakan oleh Thobani dan Arif 
Mustofa dimana hasil belajar adalah 
perubahan perilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusiaan saja [2]. Hasil belajar  
merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari 
sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. 
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya dan puncak tercapainya 
tujuan pembelajaran yang dipelajari 
selama proses pembelajaran [3]. 
Agustin  Rinarti  dan Heni 
Mustofani mengemukakan busana 
industri adalah pembuatan satu model 
busana dibuat atau diproduksi secara 
massal, artinya diproduksi dalam 
jumlah besar [4].  Pembuatan busana 
industri adalah salah satu mata yang 
termuat dalam K13 jurusan Tata Busana 
dan merupakan pelajaran praktikum, 
proses belajar mengajar dilaksanakan 
seperti pada sebuah sistem yang ada di 
dunia industri seperti konveksi atau 
garment. Proses pembuatan busana 
industri meliputi marker layout, 
menggelar bahan (spreading), 
menggunting bahan, memberi tanda, 
membuat tiket dan label, memasang 
tiket dan label, mengikat komponen 
busana, menggabungkan komponen 
busana, penyelesaian akhir, 
menyetrikaan busana [4]. 
Kriteri Ketuntasan Minimal (KKM) 
pada mata pelajaran Pembuatan Busana 
Industri adalah 70. Berdasarkan hasil 
belajar mata pelajaran Pembuatan 
Busana Industri semester genap tahun 
ajaran 2017/2018 terdapat beberapa 
siswa dengan hasil belajar yang kurang 
maksimal. Sebanyak 29 siswa dari 129 
siswa medapat nilai dibawah 79, 
dimana nilai tersebut belum termasuk 
dalam kategori sangat baik (A). 
Kategori A dapat dijadikan gambaran 
bahwa peserta didik sudah dapat 
mengikuti pembelajaran dengan sangat 
baik dan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
Pembuatan Busana Industri antara lain  
suasana kelas yang kurang kondusif dan 
peralatan praktik yang belum sesuai. 
Suasana kelas adalah kondisi atau 
keadaan yang terjadi di dalam kelas 
selama proses pembelajaran. Suasana 
kelas yang baik tentu akan menambah 
semangat peserta didik untuk mengikuti 
proses belajar mengajar. Interaksi guru 
dengan guru, siswa dengan siswa, dan 
siswa dengan guru juga sangat 
mempengaruhi suasana kelas.  
Adanya interaksi yang baik antara 
semua elemen yang ada didalam kelas 
akan menghilangkan kekakuan dalam 
pembelajaran. Namun, pada saat 
pembelajaran Pembuatan Busana 
Industri masih terdapat sekolah yang 
belum  memiliki kelas dengan suasana 
yang baik. Peserta didik sering kali 
gaduh saat mengikuti pembelajaran dan 
pengaturan fasilitas kelas kurang baik 
sehingga mengganggu teman-teman 
yang lain. 
Suasana kelas yang baik dapat 
terwujud apabila terdapat kontribusi 
yang positif antara semua elemen yang 
ada di dalam kelas. Pendidik sebagai 
motor pendidikan harus mampu 
mengarahkan peserta didik untuk turut 
serta menciptakan suasana kelas yang 
baik sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Suasana kelas 
sebagai keadadaan ruang kelas, dimana 
ruangan tersebut hendaknya dapat 
memberikan kenyamanan meliputi 
kebersihan, keasrian dan ketenangan 
yang dapat mempertahankan selera dan 
proses berfikir [5]. Suasana kelas 
membuat peserta didik termotifasi 
untuk belajar, meningkatkan 




konsentrasi berfikir, dan meningkatkan 
hasil belajar.  
Menurut Fita Mustafida,  
terdapat tiga jenis suasana kelas yang 
dihadapi peserta didik berdasarkan 
sikap pendidik dalam mengajarkan 
peserta didik antara lain, “suasana kelas 
dengan guru yang otoriter, suasana 
kelas dengan guru yang permissif, 
suasana kelas dengan guru yang  riil [6].  
Tujuan yang hendak dicapai pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh suasana kelas terhadap hasil 
belajar Pembuatan Busana Industri, 
suasana kelas pada mata pelajaran 
Pembuatan Busana Industri, hasil 
belajar Pembuatan Busana Industri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk 
penelitian ex-post facto. Populasi 
penelitian ini adalah siswa  kelas XII 
Program Keahlian Tata Busana di SMK 
Negeri 3 Klaten dengan jumlah 129 
siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan propotional random 
sampling sejumlah 97 siswa yang  
diperoleh menggunakan rumus Isaac 
dan Michael.  
Pengumpulan data menggunakan 
metode angket dan dokumentasi. Uji 
coba instrumen dilakukan pada 30 siswa 
di luar sampel namun masih pada 
populasi yang sama. Instrumen diuji 
validitas menggunakan rumus korelasi 
Product Moment dan reliabilitas 
menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha. Hasil uji validitas data angket 
suasana kelas diperoleh 2 item gugur 
dan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai 
alpha= 0,906.  
Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi 
Product Moment yang didahului uji 
normalitas dan linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi data variabel suasana 
kelas dan hasil belajar pembuatan 
busana industri siswa kelas XII SMK N 
3 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1.Rangkuman Data Penelitian 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 










X 72 40 59,4 7,01 76 19 47,5 9,5 61 61 
Y 86 72 81,1 2,6 100 0 50 16,7 82 82 
                                                                 (Sumber:analisis  data penelitian)  
Hasil perhitungan deskripsi skor 
observasi dideskripsikan melalui tabel 
distribusi frekuensi dan kategori skor 
sebagai berikut. 
Suasana Kelas Pada Mata Pelajaran 
Pembuatan Busana Industri  
Hasil kategori data suasana 
kelas selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Kategori Suasana Kelas (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 62 – 72 43 44,33% 
2 Cukup 51 – 61 44 45,36% 
3 Rendah 40 – 50 10 10,31% 
Total 97 100 
                             (Sumber: analisis  data penelitian) 





Tabel 2 menunjukkan bahwa 43 
responden dalam kategori tinggi, 44 
responden  dalam kategori cukup, dan 
10 responden termasuk dalam kategori 
rendah. Berdasarkan analisis data di 
atas, dapat disimpulkan bahwa suasana 
kelas dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 45,36%.  
Hasil Belajar Pembuatan Busana 
Industri   
Rangkuman hasil perhitungan 
kategori variabel hasil belajar 
pembuatan busana industri (Y) 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Kategori Hasil Belajar Pembuatan Busana Industri (Y) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 82 – 86 50 51,55% 
2 Cukup 77 – 81 43 44,33% 
3 Rendah 72 – 76 4 4,12% 
Total 97 100 
                  (Sumber: analisis  data penelitian) 
Tabel 3 menjelaskan bahwa 50 
responden  dalam kategori tinggi, 43 
responden  dalam kategori cukup, dan 4 
responden dalam kategori rendah. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
dijelaskan bahwa hasil belajar 
pembuatan busana industri termasuk 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 51,55%. Uji persyaratan analisis 
terdiri atas uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji normalitas menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat. Hasil uji 
normalitas kedua variabel dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji  Normalitas 




1 Suasana kelas 28 32,619 41,337 Normal 
2 Hasil belajar Pembuatan 
Busana Industri 
11 11,928 19,675 Normal 
       (Sumber: analisis  data penelitian) 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada tabel 4, diketahui bahwa harga 
χ²hitung variabel X data suasana kelas 
adalah 32,619 < χ²tabel = 41,337 dan 
harga χ²hitung hasil belajar pembuatan 
busana industri adalah 11,928 < χ²tabel= 
19,675. Dapat dijelaskan bahwa kedua 
data dinyatakan normal pada taraf 
signifikan 5% karena harga χ² hitung di 
bawah harga χ²tabel.  
Uji linieritas dalam penelitian ini 
menggunakan uji F. Hasil uji linieritas 
kedua variabel selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Dk F hitung F tabel (5%) Kriteria 
X  Y 27/68 0,792 1,62 Linier 
         (Sumber: analisis  data penelitian) 




Tabel 5 menunjukkan hasil 
perhitungan uji F diperoleh harga 
Fhitung= 0,792 < Ftabel = 1,62 dapat 
diinterpretasikan bahwa harga Fhitung < 
Ftabel dengan taraf signifikan 5%, 
sehingga kedua variabel dinyatakan 
linier. 
Suasana Kelas Terhadap Hasil 
Belajar Pembuatan Busana Industri 
Hasil pengujian hipotesis dapat 
dilihat pada tabel 6. 












X  Y 0,562 0,202 0,316 Ada Pengaruh 
 (r xy> r tabel) 
                  (Sumber: analisis  data penelitian) 
Berdasarkan  tabel 6, hasil uji 
hipotesis menggunakan korelasi 
Product Moment, diperoleh nilai 
koefisien korelasi rhitung sebesar 0,562. 
Untuk menguji signifikan nilai tersebut 
harus dikonsultasikan pada tabel nilai-
nilai rxy dengan nilai N = 97 pada taraf 
signifikan 5% adalah 0,202. Jadi, nilai 
rhitung yang diperoleh di atas nilai rtabel, 
yaitu 0,562 > 0,202. Dapat 
diinterpretasikan bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan antara variabel 
suasana kelas dengan hasil belajar 
pembuatan busana indistri karena. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh suasana kelas terhadap 
hasil belajar dapat diketahui dari harga 
koefisien determinan. Koefisien 
determinan (R
2
) sebesar 0,316 artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh variabel X terhadap variabel Y 
adalah 31,6%, sedangkan sisanya 68,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
Hasil analisis deskriptif data 
suasana kelas, dapat dijelaskan bahwa 
43,44% dalam kategori tinggi, 45,36% 
dalam kategori cukup, dan 10,31% 
termasuk dalam kategori rendah. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa suasana kelas dalam 
kategori yang baik. Hasil deskripsi 
suasana kelas menunjukkan sebagian 
besar peserta didik telah mampu 
berperan aktif saat pembelajaran, 
demokratisasi di dalam kelas sudah 
terlaksana, dan display kelas sudah 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif data hasil belajar pembuatan 
busana industri, dapat dijelaskan bahwa 
50 responden  dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 51,55%, 43 
responden  dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 44,33%, dan 3 
responden dalam kategori rendah 
dengan frekuensi 4,12%. Berdasarkan 
analisis data di atas, dapat dijelaskan 
bahwa hasil belajar pembuatan busana 
industri tergolong dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 51,55%. 
Hasil belajar pembuatan busana 
industri tergolong tinggi. Hal ini 
dikarenakan siswa mampu mempelajari 
materi pembuatan busana industri 
seperti yang dijelaskanoleh guru.Siswa 
aktif mengikuti pembelajaran dan 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya serta membaca sumber 
pengetahuan lain selain yang ada di 
sekolah. Hal tersebut membuat 
kemampuan siswa berkembang dengan 
baik, sehingga hasil belajar cukup 
optimal meskipun masih terdapat 
beberapa peserta  didik yang memiliki 
hasil belajar yang rendah. 
Hasil analisis korelasi Product 
Moment menunjukan bahwa ada 




hubungan positif dan signifikan antara 
variabel suasana kelas dengan hasil 
belajar pembuatan busana indistri 
dengan nilai rhitung =  0,562>r tabel = 
0,202. Saat mengikuti kegiatan belajar 
mengajar peserta didik memerlukan 
kondisi tempat belajar yang mendukung 
peserta didik untuk belajar.Suasana 
kelas merupakan hal yang sangat 
penting dan dapat menentukan baik atau 
tidaknya hasil belajar peserta didik. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh praktik kerja lapangan 
terhadap suasana kelas  dapat diketahui 
dari harga koefisien determinan (R
2
) 
yaitu sebesar 0,316 artinya besarnya 
sumbangan yang diberikan oleh 
variabel X terhadap variabel Y adalah 
sebesar 31,6%, sedangakan sisanya 
68,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini 
seperti minat, motivasi, keinginan, 
harapan, dan ketertarikan siswa untuk 
belajar, faktor keluarga, maupun faktor 
masyarakat. 
Penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Ahmad Susanto bahwa hasil 
belajar peserta didik sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya yaitu 
faktor sekolah yang berkaitan dengan 
elemen-elemen sekolah seperti suasana 
kelas yang kondusif [1]. Penelitian ini 
juga sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan Munif Chatib bahwa 
suasana kelas yang kondusif membuat 
peserta didik termotivasi untuk belajar, 
meningkatkan konsentrasi berfikir, dan 
meningkatkan hasil belajar [5]. Selain 
Munif Chatib dan Ahmad Susanto, 
mengemukakan bahwa salah satu 
lingkungan belajar yang paling dominan 
mempengaruhi hasil belajar di sekolah 
adalah kualitas pengajaran [1]. Kualitas 
pengajaran juga dipengaruhi oleh 
karakteristik kelas. Jadi diketahui 
bahwa karakteristik atau suasana kelas 
berperan dan berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan hasil penelitian dan 
analisis data adalah sebagai berikut: 1) 
Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan suasana kelas terhadap hasil 
belajar Pembuatan Busana Industri, 
artinya suasana kelas yang kondusif 
dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa; 2) Suasana kelas pada mata 
pelajaran Pembuatan Busana Industri 
baik,dengan hasil 45,36% dalam 
kategori cukup dan 44,33% dalam 
kategori tinggi; 3) Hasil belajar 
Pembuatan Busana Industri sebagaian 
besar dalam kategori tinggi. 
Saran. Berdasarkan hasil 
penelitian, peneliti menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: 1) 
Sekolah disarankan meningkatkan 
fasilitas praktik yang menyerupai 
suasana dunia industri, sehingga 
pesertan  didik dapat lebih terbiasa dan 
siap dengan suasana dunia industri yang 
sebenarnya; 2) Guru lebih memotivasi 
siswa agar lebih semangat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, melibatkan 
peserta untuk menata ruang kelas agar 
peserta didik juga ikut merasa memiliki 
tanggung jawab menjaga ketertiban 
kelas, selain itu ruang kelas yang ditata 
dengan baik akan menambah antusias 
siswa untuk belajar; 3) Siswa lebih 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
seluruh kegiatan pembelajaran 
Pembuatan Busana Industri agar lebih 
siap saat terjun ke dunia industri, 
memaksimalkan pemanfaatan fasilitas 
praktik di sekolah untuk meningkatkan 
keterampilan, dan memperbanyak 
membaca berbagai sumber bacaan agar 
dapat mengikuti perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK); 
4) Peneliti Selanjutnya yang akan 
melakukan penelitian lanjutan 
diharapkan melibatkan faktor internal 
dan faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.  Selain itu 
diharapkan dapat memperbanyak 




jumlah sampel sehingga akan 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
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